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Abstract

This research focusses on discussing anti-bullying campaigns with various efforts to increase students
awareness of the negative impact of bullying and to create a safe and inclusive environment. The main
focus on this research, through educational and participatory approaches, is that thos campaigns is
expected to encourage students to activly paticipate and preventing bullying behaviour among students at
SMP Negeri 35 Makassar in the Biringkanaya district of Makassar City. The government’s policy in
preveenting bullying among high students by providing clear guidelines for school and involving students
in policy-making.
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Abstrak

Penelitian ini berfokus membahas kampanye anti-bullying dengan berbagai macam upaya untuk
meningkatkan kesadaran siswa tentang dampak negatif bullying dan menciptakan lingkungan aman dan
inklusif. Fokus utama penelitian ini melalui metode pendekatan edukatif dan partisipatif, kampanye ini
di harapkan dapat mendorong siswa untuk berperan aktif dalam mencegah perilaku bullying di
kalangan SMP Negeri 35 Makassar di kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar. Kebijakan pemerintah
dalam mencegah bullying di kalangan siswa SMA dengan memberikan panduan yang jelas bagi sekolah,
dan melibatkan siswa dalam pembuatan kebijakan.

Kata Kunci: Kampanye Anti-Bullying; Edukatif dan Partisipatif; Pembuatan Kebijakan

PENDAHULUAN

Bullying di sekolah menengah merupakan masalah serius yang dapat berdampak negatif
pada kesehatan mental dan fisik siswa. Fenomena ini tidak hanya mempengaruhi korban,
tetapi juga pelaku dan lingkungan sekolah secara keseluruhan. Menurut penelitian, siswa yang
mengalami bullying cenderung mengalami depresi, kecemasan, dan penurunan prestasi
akademik. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah ini secara
efektif.

Kampanye anti-bullying di sekolah menengah bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
tentang dampak bullying dan menciptakan lingkungan yang aman bagi semua siswa. Melalui
pendekatan yang komprehensif, kampanye ini berusaha untuk mengedukasi siswa, guru, dan
orang tua mengenai pentingnya pencegahan bullying. Dengan melibatkan semua pihak,
diharapkan dapat tercipta budaya saling menghormati dan mendukung di lingkungan sekolah.

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya angka bullying adalah kurangnya
pemahaman tentang apa itu bullying dan bagaimana cara menghadapinya. Banyak siswa yang
tidak menyadari bahwa tindakan mereka dapat dianggap sebagai bullying,
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sementara korban sering kali merasa terisolasi dan tidak memiliki dukungan. Oleh karena itu,
edukasi yang tepat sangat penting untuk mengubah persepsi dan perilaku siswa.

Dalam pelaksanaannya, kampanye anti-bullying melibatkan berbagai kegiatan, seperti
seminar, lokakarya, dan program dukungan sebaya. Kegiatan-kegiatan ini dirancang untuk
memberikan ruang bagi siswa untuk berbagi pengalaman, belajar dari satu sama lain, dan
menemukan solusi bersama. Dengan cara ini, siswa diharapkan dapat merasa lebih terlibat dan
bertanggung jawab dalam menciptakan lingkungan yang aman.asil penelitian sendiri maupun
peneliti lain.

Pentingnya dukungan dari pihak sekolah dan orang tua juga tidak dapat diabaikan. Sekolah
harus menyediakan sumber daya yang memadai untuk mendukung kampanye ini, termasuk
pelatihan bagi guru dan staf. Sementara itu, orang tua perlu dilibatkan dalam proses edukasi
agar mereka dapat mendukung anak-anak mereka dalam menghadapi masalah bullying.

Kampanye anti-bullying di sekolah menengah juga sejalan dengan kebijakan pemerintah
yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan inklusif. Dengan
adanya dukungan dari pemerintah, diharapkan program-program ini dapat
diimplementasikan secara efektif dan berkelanjutan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
semua siswa memiliki hak untuk belajar dalam lingkungan yang bebas dari intimidasi dan
kekerasan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai efektivitas kampanye anti-bullying di sekolah menengah. Dengan menganalisis
berbagai pendekatan yang telah dilakukan, diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih
baik untuk mengatasi masalah bullying dan menciptakan lingkungan sekolah yang lebih positif
bagi semua siswa.

METODE

Bullying sudah menjadi kasus Nasional dan Bullyin juga sudah menjadi Tindakan agresif
dilakukan secara sengaja untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun psikologis.
Kasus bullying sering terjadi di lingkungan sekolah dan dapat berdampak serius pada
Kesehatan mental dan emosional korban, kecemasan, depresi, dan penurunan prestasi
akademis. Selain itu, bullying dapat merusak hubungan sosial korban, membuat mereka
merasa terasing dan kesepian.

Untuk mencegah dan menangani bullying penting untuk mengedukasi siswa, guru, dan
orang tua tentang dampaknya, menyediakan dukungan bagi korban, serta menerapakn
kebijakan anti-bullying yang tegas di sekolah. Maka dari itu metode yang kami gunakan dengan
turun langsung ke Sekolah menengah dengan men-sosialisasikan kampanye antibullying
terhadap siswa siswi melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, dengan metode ini semoga
mendorong siswa siswi untuk berperan aktif dalam mencegah bullying di lingkungan sekolah.

Metode pendekatan partisipatif dalam kampanye anti-bullying di sekolah menengah
sangat efektif karena melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran dan
pencegahan. Pendekatan ini tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga menciptakan ruang
bagi siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, dan berbagi pengalaman. Dengan cara ini, siswa
dapat lebih memahami dampak bullying dan pentingnya menciptakan lingkungan yang aman
dan inklusif.

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah sosialisasi interaktif, di mana siswa diajak
untuk berpartisipasi dalam permainan peran atau simulasi situasi bullying. Dalam kegiatan ini,
siswa dapat merasakan langsung bagaimana rasanya menjadi korban atau pelaku bullying.
Pengalaman ini dapat meningkatkan empati dan kesadaran mereka terhadap perasaan orang
lain, sehingga mereka lebih termotivasi untuk mencegah perilaku bullying di lingkungan
mereka.

Diskusi kelompok juga merupakan metode yang efektif dalam pendekatan partisipatif.
Dalam diskusi ini, siswa dapat berbagi pandangan dan pengalaman mereka terkait bullying.
Dengan mendengarkan cerita teman-teman mereka, siswa dapat menyadari bahwa bullying
adalah masalah yang nyata dan dapat terjadi di sekitar mereka. Diskusi ini juga memberikan
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kesempatan bagi siswa untuk mencari solusi bersama, sehingga mereka merasa lebih terlibat
dalam upaya pencegahan bullying.

Selain itu, kampanye anti-bullying dapat melibatkan kegiatan kreatif, seperti pembuatan
poster, video, atau drama yang mengangkat tema bullying. Kegiatan ini tidak hanya
menyenangkan, tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan ide
dan perasaan mereka tentang bullying. Dengan cara ini, siswa dapat menyebarkan pesan anti-
bullying kepada teman-teman mereka dan menciptakan kesadaran yang lebih luas di sekolah.

Pentingnya dukungan dari guru dan staf sekolah juga tidak dapat diabaikan dalam
pendekatan partisipatif ini. Guru dapat berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa
dalam proses diskusi dan kegiatan. Dengan memberikan dukungan dan bimbingan, guru dapat
menciptakan lingkungan yang aman bagi siswa untuk berbicara tentang masalah bullying.
Selain itu, guru juga dapat memberikan contoh perilaku yang baik dan menjadi panutan bagi
siswa dalam menanggapi bullying.

Kampanye anti-bullying yang melibatkan orang tua juga dapat meningkatkan efektivitas
pendekatan partisipatif. Mengajak orang tua untuk berpartisipasi dalam kegiatan kampanye,
seperti seminar atau workshop, dapat membantu mereka memahami masalah bullying dan
cara mendukung anak-anak mereka. Dengan melibatkan orang tua, pesan anti-bullying dapat
diperkuat di rumah, sehingga menciptakan kesadaran yang lebih luas di masyarakat.

Evaluasi dan umpan balik juga merupakan bagian penting dari pendekatan partisipatif.
Setelah kampanye dilaksanakan, penting untuk mengumpulkan pendapat siswa tentang
kegiatan yang telah dilakukan. Dengan cara ini, siswa dapat memberikan masukan tentang apa
yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki. Umpan balik ini dapat digunakan untuk
merancang kampanye yang lebih baik di masa depan, sehingga upaya pencegahan bullying
dapat terus ditingkatkan.

Secara keseluruhan, metode pendekatan partisipatif dalam kampanye anti-bullying di
sekolah menengah tidak hanya meningkatkan kesadaran tentang masalah bullying, tetapi juga
memberdayakan siswa untuk mengambil tindakan. Dengan melibatkan siswa, guru, dan orang
tua dalam proses ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan sekolah yang lebih aman, inklusif,
dan mendukung bagi semua siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kampanye anti-bullying yang diadakan di SMPN 35 Makassar melibatkan langsung 24
Siswa dan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang dampak negatif dari perilaku
bullying. Dalam kegiatan ini di hadiri langsung Dosen pembimbing memberikan edukasi
langsung, menejelaskan pentingnya empati dan saling menghormati di antara teman sebaya.
Selain itu, siswa diajak untuk berdiskusi tentang pengalaman, sehingga mereka dapat
memahami situasi yang dihadapi korban bullying. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa
tidak hanya menjadi lebih peka terhadap masalah bullying, tetapi juga berani mengambil
tindakan untuk mencegahnya.

Kampanye ini juga menekankan pentingnya dukungan dari teman-teman dan guru dalam
mengatasi masalah bullying. Dengan membangun kesadaran kolektif, siswa diharapkan dapat
saling menjaga dan melindungi satu sama lain, serta menciptakan budaya sekolah yang
menolak segala bentuk perundungan. Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa tidak hanya
mendapatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan untuk berkontribusi dalam menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman bagi semua.

Dampak Jangka Pendek

Bullying bullying dapat sangat merugikan bagi korban, baik secara emosional maupun
fisik. Salah satu dampak yang paling terlihat adalah peningkatan tingkat stres dan kecemasan.
Korban bullying sering kali merasa tertekan dan cemas tentang interaksi sosial mereka,
terutama di lingkungan sekolah. Mereka mungkin merasa tidak aman dan takut untuk pergi ke
sekolah, yang dapat mengganggu proses belajar mereka. Kecemasan ini dapat menyebabkan
kesulitan berkonsentrasi, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi prestasi akademis
mereka.
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Selain itu, bullying dapat menyebabkan masalah kesehatan fisik pada korban. Stres yang
berkepanjangan akibat perundungan dapat memicu berbagai masalah kesehatan, seperti sakit
kepala, gangguan tidur, dan masalah pencernaan. Korban mungkin juga mengalami penurunan
nafsu makan atau bahkan mengalami peningkatan perilaku berisiko, seperti penyalahgunaan
zat. Dampak fisik ini tidak hanya mempengaruhi kesehatan jangka pendek, tetapi juga dapat
berlanjut jika tidak ditangani dengan baik.

Dampak sosial juga merupakan konsekuensi jangka pendek yang signifikan dari bullying.
Korban sering kali merasa terisolasi dan terasing dari teman-teman sebaya mereka. Mereka
mungkin mengalami kesulitan dalam membangun hubungan sosial yang sehat, karena rasa
malu dan rendah diri yang ditimbulkan oleh pengalaman bullying. Hal ini dapat mengakibatkan
penurunan kepercayaan diri dan rasa harga diri yang lebih rendah, yang dapat mempengaruhi
interaksi sosial mereka di masa depan. Dengan demikian, dampak jangka pendek dari bullying
tidak hanya terbatas pada individu, tetapi juga dapat mempengaruhi dinamika sosial di
lingkungan sekolah secara keseluruhan.

Dampak Jangka Panjang

Bullying dapat sangat serius dan berkelanjutan bagi korban. Salah satu dampak yang
paling signifikan adalah risiko tinggi terhadap masalah kesehatan mental, seperti depresi dan
kecemasan. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang mengalami bullying di masa remaja
cenderung memiliki tingkat depresi yang lebih tinggi di usia dewasa. Rasa sakit emosional yang
dialami selama masa perundungan dapat meninggalkan bekas yang mendalam, mempengaruhi
cara mereka berinteraksi dengan orang lain dan mengelola emosi mereka di masa depan.

Selain masalah kesehatan mental, bullying juga dapat berdampak pada perkembangan
sosial dan hubungan interpersonal korban. Korban bullying sering kali mengalami kesulitan
dalam membangun dan mempertahankan hubungan yang sehat. Mereka mungkin merasa sulit
untuk mempercayai orang lain atau merasa cemas dalam situasi sosial, yang dapat
mengakibatkan isolasi sosial. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menghambat kemampuan
mereka untuk membangun jaringan dukungan yang kuat, yang sangat penting untuk
kesejahteraan emosional dan sosial.

Dampak jangka panjang dari bullying juga dapat terlihat dalam aspek akademis dan karier.
Korban bullying mungkin mengalami penurunan prestasi akademis selama masa sekolah, yang
dapat berlanjut hingga ke pendidikan tinggi dan dunia kerja. Rasa percaya diri yang rendah dan
ketidakmampuan untuk berfungsi secara optimal dalam lingkungan sosial dapat menghambat
peluang mereka untuk mencapai tujuan akademis dan profesional. Akibatnya, mereka mungkin
menghadapi tantangan dalam mendapatkan pekerjaan yang memuaskan atau mencapai
potensi penuh mereka di masa depan. Dengan demikian, dampak jangka panjang dari bullying
tidak hanya mempengaruhi individu secara pribadi, tetapi juga dapat memiliki konsekuensi
yang lebih luas bagi masyarakat.
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Gambar 1. Edukasi dosen pembimbing terhadap siswa

Strategi Mencegah Bullying Melalui Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan salah satu strategi efektif dalam mencegah bullying di
lingkungan sekolah. Dengan menanamkan nilai-nilai moral sejak dini, seperti empati, toleransi,
dan rasa saling menghargai, pendidikan karakter membantu siswa untuk memahami dampak
negatif dari tindakan bullying. Siswa diberi pemahaman tentang pentingnya menghormati
perbedaan dan menjalin hubungan sosial yang sehat. Hal ini tentu saja meningkatkan
kesadaran mereka untuk tidak melakukan perilaku yang melukai atau merugikan teman
sebaya.

Melalui pendidikan karakter, siswa juga dibimbing untuk mengembangkan rasa tanggung
jawab sosial. Mereka dilatih agar tidak hanya peduli terhadap diri sendiri tetapi juga terhadap
kesejahteraan orang lain. Sikap ini dapat mendorong munculnya solidaritas dan dukungan
antar siswa sehingga bullying bisa ditekan. Lingkungan sekolah pun menjadi tempat yang
aman dan nyaman, mendukung proses belajar mengajar yang optimal tanpa adanya rasa takut
atau intimidasi.

Pendidikan karakter dilaksanakan tidak hanya melalui pengajaran di kelas, tetapi juga
melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan interaksi sehari-hari yang melibatkan siswa,
guru, dan orang tua. Melalui metode ini, nilai moral lebih mudah dipahami dan diamalkan
karena siswa mengalami secara langsung. Pendekatan ini juga memperkuat kemitraan antara
sekolah dan keluarga dalam membentuk kepribadian siswa yang kuat dan beretika.

Dengan konsistensi dan komitmen dari seluruh elemen pendidikan, program pendidikan
karakter diharapkan bisa menekan angka bullying secara signifikan. Siswa yang memiliki
karakter moral baik akan mampu mengendalikan diri ketika menghadapi masalah dan
menunjukkan sikap positif terhadap lingkungan sosialnya. Dengan demikian, pendidikan
karakter bukan hanya mencegah bullying, tetapi juga membentuk generasi muda yang
memiliki integritas dan kepedulian sosial tinggi.

Moralitas dalam konteks pendidikan karakter sangat penting karena ia menjadi landasan
bagi perilaku etis dan tanggung jawab individu. Ketika siswa diajarkan untuk memahami dan
menghargai nilai-nilai moral, mereka akan lebih mampu membedakan antara yang benar dan
yang salah. Moralitas ini tidak hanya berfungsi sebagai pedoman dalam berinteraksi dengan
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orang lain, tetapi juga membentuk identitas diri yang kuat. Siswa yang memiliki moralitas yang
baik cenderung lebih peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu menunjukkan
empati, yang merupakan kunci dalam mencegah tindakan bullying.

Peran Etika dalam Mengatasi Bullying

Pendidikan etika di sekolah dapat membantu siswa mengembangkan empati melalui
berbagai metode, seperti diskusi kelompok, role-playing, dan kegiatan sosial. Dengan
melibatkan siswa dalam situasi yang memungkinkan mereka untuk melihat dari sudut
pandang orang lain, mereka dapat lebih memahami konsekuensi dari tindakan bullying.
Misalnya, melalui simulasi atau cerita yang menggambarkan pengalaman korban bullying,
siswa dapat merasakan emosi yang dialami oleh orang lain, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan rasa empati mereka. Dengan cara ini, pendidikan etika tidak hanya mengajarkan
nilai-nilai moral, tetapi juga memberikan keterampilan praktis yang diperlukan untuk
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mendukung.

Selain itu, etika juga berperan dalam membentuk norma sosial di lingkungan sekolah.
Ketika nilai-nilai etis, seperti keadilan dan saling menghormati, diinternalisasi oleh siswa,
mereka akan lebih cenderung untuk menolak perilaku bullying dan mendukung teman-teman
mereka yang teraniaya. Lingkungan yang menekankan etika dan empati akan menciptakan
budaya di mana bullying dianggap tidak dapat diterima, dan siswa merasa memiliki tanggung
jawab untuk melindungi satu sama lain. Dengan demikian, membangun empati melalui
pendidikan etika tidak hanya membantu individu, tetapi juga berkontribusi pada terciptanya
komunitas sekolah yang lebih harmonis dan inklusif.

Akhirnya, penting untuk melibatkan seluruh elemen komunitas sekolah, termasuk guru,
orang tua, dan siswa, dalam upaya membangun empati dan etika. Kolaborasi antara semua
pihak akan memperkuat pesan bahwa bullying tidak hanya merugikan individu, tetapi juga
merusak ikatan sosial di antara siswa. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan
penuh empati, diharapkan siswa akan lebih termotivasi untuk berperilaku baik dan saling
menghargai, sehingga bullying dapat diminimalisir. Melalui pendekatan holistik ini, kita dapat
membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter
yang kuat dan empati yang mendalam terhadap sesama.

Etika anti-bullying berfokus pada prinsip-prinsip moral yang menekankan pentingnya
menghormati dan melindungi hak-hak individu. Dalam konteks ini, etika mengajarkan bahwa
setiap orang memiliki hak untuk merasa aman dan dihargai di lingkungan sekolah. Oleh karena
itu, tindakan bullying tidak hanya dianggap sebagai perilaku yang salah, tetapi juga sebagai
pelanggaran terhadap hak asasi manusia. Dengan menanamkan pemahaman ini kepada siswa,
mereka diharapkan dapat melihat bullying sebagai masalah yang lebih besar daripada sekadar
konflik pribadi, melainkan sebagai isu sosial yang memerlukan perhatian dan tindakan
kolektif.
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Gambar 2. Pemberian materi dan edukasi ke siswa-siswi SMPN 35 Makassar

Dampak Negatif dari Bullying dan Solusi Untuk Mencegah

Dampak negatif yang signifikan baik bagi korban maupun pelaku, serta lingkungan sosial
di sekitarnya. Bagi korban, dampak psikologis seperti depresi, kecemasan, dan rendahnya
harga diri sering kali muncul sebagai akibat dari perlakuan buruk yang mereka terima. Selain
itu, korban bullying juga berisiko mengalami masalah kesehatan fisik, seperti sakit kepala,
gangguan tidur, dan masalah pencernaan. Dalam jangka panjang, pengalaman bullying dapat
memengaruhi perkembangan sosial dan emosional mereka, serta mengganggu proses belajar
di sekolah. Korban mungkin merasa terisolasi dan enggan untuk berpartisipasi dalam kegiatan
sosial, yang dapat memperburuk kondisi mental mereka.

Dampak negatif juga dirasakan oleh pelaku bullying. Meskipun mereka mungkin tampak
kuat atau dominan, penelitian menunjukkan bahwa pelaku bullying sering kali memiliki
masalah emosional dan perilaku yang lebih besar. Mereka mungkin mengalami kesulitan dalam
membangun hubungan yang sehat, serta berisiko terlibat dalam perilaku kriminal di kemudian
hari. Selain itu, lingkungan sekolah yang dipenuhi dengan bullying dapat menciptakan suasana
yang tidak aman dan tidak nyaman bagi semua siswa, yang pada akhirnya mengganggu proses
belajar dan perkembangan sosial di antara mereka.

Untuk mencegah bullying, diperlukan pendekatan yang komprehensif dan melibatkan
seluruh komunitas sekolah. Salah satu solusi yang efektif adalah menerapkan program
pendidikan karakter yang menekankan nilai-nilai empati, toleransi, dan saling menghormati.
Program ini dapat mencakup pelatihan bagi guru dan staf untuk mengenali tanda-tanda
bullying dan cara menanganinya dengan tepat. Selain itu, penting untuk menciptakan saluran
komunikasi yang aman bagi siswa untuk melaporkan tindakan bullying tanpa rasa takut akan
pembalasan. Kegiatan ekstrakurikuler yang mendorong kerja sama dan kolaborasi antar siswa
juga dapat membantu membangun hubungan yang positif dan mengurangi kemungkinan
terjadinya bullying.

Selain itu, melibatkan orang tua dalam upaya pencegahan bullying sangatlah penting.
Sekolah dapat mengadakan seminar atau workshop untuk mendidik orang tua tentang
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tandatanda bullying dan cara mendukung anak-anak mereka. Dengan membangun kemitraan
yang kuat antara sekolah dan keluarga, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih aman
dan mendukung bagi siswa. Melalui pendekatan yang holistik dan kolaboratif, diharapkan
dampak negatif dari bullying dapat diminimalisir, dan setiap siswa dapat merasa aman dan
dihargai di lingkungan sekolah.

Selain program pendidikan karakter, penerapan kebijakan anti-bullying yang jelas dan
tegas juga merupakan langkah penting dalam mencegah bullying di sekolah. Kebijakan ini
harus mencakup definisi yang jelas tentang perilaku bullying, prosedur pelaporan, dan
konsekuensi bagi pelaku. Dengan adanya kebijakan yang transparan, siswa akan lebih
memahami bahwa tindakan bullying tidak akan ditoleransi dan bahwa ada langkah-langkah
yang diambil untuk melindungi korban. Selain itu, penting untuk melibatkan siswa dalam
pengembangan Kkebijakan ini, sehingga mereka merasa memiliki tanggung jawab dan peran
aktif dalam menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung.

Pentingnya menciptakan budaya sekolah yang positif juga tidak dapat diabaikan. Sekolah
dapat mengadakan kampanye kesadaran tentang bullying yang melibatkan seluruh siswa,
guru, dan staf. Kegiatan seperti seminar, lokakarya, dan diskusi kelompok dapat membantu
meningkatkan kesadaran tentang dampak bullying dan pentingnya empati. Dengan
menciptakan suasana di mana siswa merasa nyaman untuk berbicara tentang pengalaman
mereka dan mendukung satu sama lain, sekolah dapat membangun komunitas yang saling
menghargai. Melalui upaya bersama ini, diharapkan bullying dapat diminimalisir, dan setiap
siswa dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang aman dan positif.

“Ijlal (Siswa Kelas VII) : Bagaimana caranya mencegah bullying jika itu terjadi di depan kita?”

Untuk mencegah bullying yang terjadi di depan kita di sekolah menengah, penting untuk segera
mengintervensi dengan cara yang aman, seperti berbicara kepada pelaku dan korban secara
langsung. Selain itu, membangun lingkungan yang positif dengan mengedukasi siswa tentang
empati dan menghargai perbedaan, serta melaporkan kejadian bullying kepada guru atau
pihak berwenang, sangatlah penting.
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Gambar 3 dan 4. Dokumentasi Bersama staff tata usaha dan peserta kegiatan SMPN 35
Makassar.

KESIMPULAN

Kampanye anti-bullying di sekolah menengah merupakan langkah penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi semua siswa. Bullying, yang
dapat berupa tindakan fisik, verbal, atau sosial, tidak hanya merugikan korban secara langsung,
tetapi juga dapat memiliki dampak jangka panjang yang serius. Penelitian menunjukkan bahwa
siswa yang mengalami bullying cenderung mengalami masalah kesehatan mental, seperti
kecemasan, depresi, dan bahkan pikiran untuk melakukan bunuh diri. Oleh karena itu, penting
untuk menyadari bahwa bullying bukanlah masalah sepele, melainkan isu serius yang perlu
ditangani dengan segera.
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Dampak negatif bullying di sekolah sangat berisiko, tidak hanya bagi korban, tetapi juga
bagi pelaku dan lingkungan sekolah secara keseluruhan. Siswa yang terlibat dalam tindakan
bullying, baik sebagai korban maupun pelaku, dapat mengalami penurunan prestasi akademik
dan keterampilan sosial. Lingkungan sekolah yang dipenuhi dengan intimidasi dan ketakutan
dapat menghambat proses belajar dan mengurangi rasa percaya diri siswa. Hal ini menciptakan
siklus negatif yang sulit untuk diputus, di mana bullying terus berlanjut dan mengganggu
perkembangan siswa.

Kampanye anti-bullying bertujuan untuk meningkatkan kesadaran di kalangan siswa,
guru, dan orang tua tentang pentingnya menciptakan budaya saling menghormati dan
mendukung. Melalui berbagai kegiatan, seperti seminar, lokakarya, dan diskusi kelompok,
siswa diajarkan untuk mengenali perilaku bullying dan cara melaporkannya. Selain itu,
kampanye ini juga mendorong siswa untuk menjadi agen perubahan dengan mendukung
teman-teman mereka yang menjadi korban bullying. Dengan melibatkan seluruh komunitas
sekolah, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih positif dan inklusif.

Sebagai kesimpulan, dampak negatif bullying di sekolah sangat berisiko dan memerlukan
perhatian serius dari semua pihak. Melalui kampanye anti-bullying, kita dapat bersama-sama
menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi semua siswa. Penting bagi kita untuk
terus berupaya mengedukasi dan mendorong tindakan pencegahan agar bullying dapat
diminimalisir, sehingga setiap siswa dapat belajar dan berkembang tanpa rasa takut. Dengan
komitmen bersama, kita dapat mengubah budaya bullying menjadi budaya saling menghormati
dan mendukung di sekolah.
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